
Aku tidak pernah salat di belakang seseorang yang
salatnya lebih mirip dengan salat Rasulullah -

ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- daripada fulan. Maka
kami salat di belakangnya. Dia memanjangkan dua
rakaat pertama salat zuhur dan memendekkan dua

rakaat terakhirnya.

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, “Aku tidak pernah salat di belakang
seseorang yang salatnya lebih mirip dengan salat Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa

sallam- daripada fulan. Maka kami salat di belakangnya. Dia memanjangkan dua rakaat
pertama salat zuhur dan memendekkan dua rakaat terakhirnya. Dia memendekkan salat

Asar, dan membaca qiṣārul mufaṣṣal di salat Magrib. Sedangkan pada salat Isya ia
membaca surah Asy-Syams dan yang semisal dengannya, dan pada salat Subuh ia

membaca dua surah yang panjang."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Nasā`i - Diriwayatkan oleh Ahmad]

Hadis ini menjelaskan bahwa seorang imam masjid Nabawi salatnya mirip dengan salat Nabi
-ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Ia mengikuti apa yang beliau contohkan dalam memanjangkan
(bacaan) pada dua rakaat pertama salat Zuhur dan memendekkan dua rakaat terakhirnya,
demikian juga pada salat Asar. Pada salat Magrib dia membaca qiṣārul mufaṣṣal, dan pada
salat Isya dia membaca wal laili  iżā yagsyā dan semisalnya, dan pada salat Subuh dia
membaca surah yang panjang.
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